BAB 3
PENGUJIAN DAN

HASIL PENGUKURAN

3.1 Pengujian
Pengujian dilakukan di Laboratorium Tegangan Tinggi dan Pengukuran
Listrik (TTPL) Fakultas Teknik Universitas Indonesia dengan rangkaian

pengujian sebagai berikut :
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Gambar 3.1 Rangkaian pengujian

Catu daya yang digunakan adalah jaringan listrik AC tiga fasa 4 kawat dari
PLN yang dirangkai hubung bintang. Tegangan yang didapat (fasa-netral) tidak
mencapai 220 Volt, tetapi berkisar 206-218 Volt. Rangkaian suplai tiga fasa ini
dihubungkan dengan kWh-meter tiga fasa sebagai masukan yang akan diukur

pemakaian energinya secara keseluruhan. Keluaran dari kWh-meter tiga fasa ini
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menjadi masukan untuk transformator (fasa-fasa) lalu ke kwhmeter satu fasa

dan fasa-netral lalu ke kwhmeter satu fasa untuk mengukur pemakaian energi.

Ketiga kWh-meter sebelum digunakan dalam pengujian lebih dahulu

disamakan hasil pengukurannya, berikut hasilnya pada masing-masing kWh-
meter.
a. KWh-meter satu fasa merk Schlumberger buatan Indonesia tahun 2002 jenis

M2XS4V3 kelas 2 seperti pada gambar di bawah.
KWh-meter ini dibebani dengan beban resistif berupa lampu pijar dengan

total daya sebesar 1000 Watt (name plate) selama 1(satu) jam. Berikut data

pengujiannya :
Pf =1
V = 212 Volt

I = 4,35 Ampere
P terukur pada Wattmeter = 950 Watt
Dengan hasil pengukuran pada kwh meter satu fasa 0,925 kwh,maka didapat

persen kesalahan (error) sebesar 2,6%.
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Gambar 3.2 KWh-meter satu fasa merk Schlumberger

b. KWh-meter satu fasa merk Actaris buatan Indonesia oleh PT. Mecoindo

tahun 2002 jenis M2XS4V3 kelas 2 seperti pada gambar di bawah.

KWh-meter ini dibebani dengan beban resistif berupa lampu pijar dengan

total daya sebesar 1000 Watt (name plate) selama 1(satu) jam. Berikut data

pengujiannya :
Pf =1
V = 213 Volt

I = 4,32 Ampere
P terukur pada Wattmeter = 945 Watt

Dengan hasil pengukuran pada kwh meter satu fasa 0,915 kwh,maka

didapat persen kesalahan (error) sebesar 3,1%.
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Gambar 3.3 KWh-meter satu fasa merk Actaris

c. KWh-meter tiga fasa
KWh-meter tiga fasa yang digunakan buatan Indonesia oleh PT. Limaputra
Vilindo tahun 1997 tipe LPV 530520 kelas 2.0 untuk tegangan AC tiga fasa, 4
kawat seperti pada gambar di bawah.

Sama seperti halnya kWh-meter satu fasa, maka pada kWh-meter tiga fasa
juga dilakukan hal yang sama dengan membebani beban tiga fasa hubung bintang
seimbang dengan masing-masing fasa diberi beban resistif variabel 1.045 Watt /
220 Volt (name plate). Pembebanan dilakukan selama I(satu) jam dengan data
berikut:

cosp =1

terukur pada Wattmeter = 930 Watt
1 =4,45 Ampere
V' =210 Volt
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Jumlah pemakaian energi untuk ketiga fasanya selama satu jam berdasarkan hasil
pengukuran Wattmeter adalah  3x930 Watt =2.790 Watt. Tetapi hasil
pengukuran pada kWh-meter tiga fasa menunjukkan pemakaian energi sebesar

2,71 kWh. Maka terdapat error sebesar 2,87%.

Gambar 3.4 KWh-meter tiga fasa

Kemudian, arus untuk tiap fasa diukur dengan menggunakan tiga buah
amperemeter AC. Pada gambar 3.1, jalur (/ine) 1 (fasa-fasa) dihubungkan dengan
cosg-meter dan wattmeter sebagai referensi daya yang terukur dengan faktor
daya tertentu. Pada line 2 (fasa-netral), juga dilakukan pengukuran daya dan
faktor daya dengan menggunakan cosg-meter dan wattmeter. Sedangkan

pengukuran tegangan pada tiap fasa, dilakukan juga secara bergiliran untuk setiap

linenya.

Pengujian dilakukan dari pagi hari lebih kurang pk 14.00 sampai siang hari pk
20.00. Durasi pengujian tiap data adalah 30 menit dan 1 jam untuk data-data
tertentu. Jeda pengambilan tiap data adalah lebih kurang 15 menit, sehingga
keadaan rangkaian untuk setiap data yang diambil berurutan tidak banyak

berbeda.

Universitas Indonesia
Pengaruh ketidakseimbangan beban...,Bico Maxtrada, FT Ul, 2008



30

3.2 Hasil pengujian

Data pengujian yang diambil menggunakan rangkaian yang sama, yaitu
rangkaian pada gambar 3.1. Data yang diambil merupakan data atas perbedaan
nilai beban yang diberikan, yaitu beban linier (resistif murni) seimbang dan beban
linier tidak seimbang, beban Non Linier seimbang,serta beban Non Linier tidak

seimbang.

Pada setiap jenis beban, dilakukan variasi nilai ketidakseimbangan beban

mulai dari 0%, 20%, 40%,60%,dan 80%.

Berikut data hasil pengujian :
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Tabel 3.2 Data Pengujianuntik BebanLinjertak Seimbang
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Pembebanan Mon Linier Seimbang

Tabel 3.3 Data Pengujian untuk Beban™Non Linier Seimbang

.| Beban, | Beban, | I, L v, Ve P, P, KWH, | KWH, | =i | KWE

sHe. WIAD | WIHD, 14 3¢
(VA) (VA) (A) (A) (V) . W (W) cWh) | (EWh)

. 5 ra 3 (KWh) KWh)

L | 1100 1100 | 2,885 | 4740 | 382,86 | 218,04 | 1090 | 1040 | 1237 15.15 0,930 | 0970 1.87 1.87
2. 500 500 | 2387 | 4059 3807 | 219 | 9041 |[3806| 1106 15.63 0,820 | 0,880 1.62 1.62
: 400 400 | 1002 1930 3647 | 21192 | 4045 | 410 | 4328 4123 0,365 0,386 0,71 0,71
= 200 200 0,303 | 0985 | 3733 2179 2108 | 2155 63.3 40,7 0,136 0.183 .34 0,24

Catatan: THD (Total Hormonic Distortion) pada komponen tegangantidak dimasukkan oleh karena persentasenya yang kecil terhadap nilai

teganganfundamentalnya,yaitu berkisar antara 2%-3%.
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Pembebanan Mon Linier Tidak Seimbang

Tabel 3.4 Data Pengujian untuk BebanMon Linier tak Seimbang

Universitas Indonesia

.,Bico Maxtrada, FT Ul, 2008

o | Bebam. | Beban, | L L, W, W P, P, KWH, | KWH, 2R

s . . - . n_x.mmah._wm_..ﬁ”_ oL THT . . :m
VA | (VA) (A) (A) V) ) (W) (W) o J e | ek

(KWh)

1. 1000 1000 | 2752 4740 | 3728 | 21804 | omos | o83 1137 827 0.920 0,930 1.850

2. | 1000 o | 2,752 4810 | 3728 219 0806 |oo06| 1137 1449 0.920 08350 1.770

3| 1000 wom | 2,752 | 4760 | 3728 | 21102 | osos | o7o 1137 147 0,920 0,936 1,836

41 1000 wmw | 2752 4630 | 3728 | 21795 | osos | o83 1137 1326 0,920 0,930 1.870
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